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Abstract

Article Info

Various survey results indicate that the reading literacy skills of Indonesian students are still relatively
low. However, reading literacy is a part of a set of skills and abilities that are essential in the 21st century.
One of the factors influencing students’ reading literacy skills is the source of reading materials. In
the context of education, reading materials are closely linked to learning resources. In Indonesia, the
majority of schools and students rely on textbooks as their primary learning resources. This is also the
case in public high schools in Cimahi City. Therefore, the researcher was motivated to conduct a study
to investigate the potential relationship between the use of textbooks as historical learning resources
and students’ reading literacy skills. The research method employed is correlation analysis. The study
population consists of public high school students in Cimahi City, with a sample size of 380 students.
Data was collected using a Likert-scale questionnaire. The research findings demonstrate a significant,
positive correlation at a strong level between history textbooks and reading literacy skills. The strength
of this correlation is influenced by the pivotal role that textbooks play during the learning process.
However, there is still a need for improvement in the quality of the textbooks used, so as to further
enhance students’ reading literacy skills.

Abstrak

Berbagai hasil survei menunjukkan bahwa keterampilan literasi membaca siswa Indonesia masih
tergolong rendah. Padahal, literasi membaca merupakan bagian dari seperangkat keterampilan dan
kemampuan yang sangat penting di abad ke-21. Salah satu faktor yang memengaruhi keterampilan
literasi membaca siswa adalah sumber bahan bacaan. Dalam konteks pendidikan, bahan bacaan sangat
erat kaitannya dengan sumber belajar. Di Indonesia, sebagian besar sekolah dan siswa mengandalkan
buku teks sebagai sumber belajar utama. Hal ini juga berlaku di SMA Negeri di Kota Cimahi. Oleh
karena itu, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian guna mengetahui potensi keterkaitan antara
pemanfaatan buku teks sebagai sumber belajar sejarah dengan keterampilan literasi membaca siswa.
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis korelasi. Populasi penelitian adalah siswa SMA Negeri
di Kota Cimahi, dengan jumlah sampel 380 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner skala likert. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan pada
tingkat yang kuat antara buku teks sejarah dengan keterampilan literasi membaca. Kuatnya korelasi
ini dipengaruhi oleh peran penting buku teks dalam proses pembelajaran. Namun demikian, masih
diperlukan peningkatan kualitas buku teks yang digunakan agar kemampuan literasi membaca siswa
dapat lebih ditingkatkan.
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PENDAHULUAN

Pelaksanaan pendidikan pada dasarnya
bersifat dinamis mengikuti perkembangan
serta kebutuhan zamannya. Saat ini Kkita
tengah berada di abad ke-21 yang memiliki
berupa di
perkembangan pesat dalam bidang teknologi
dan digitalisasi, serta kian lajunya arus
globalisasi. Kondisi zaman yang demikian

ciri-ciri masa mana terjadi

ini tentunya memunculkan tantangan baru
yang harus dihadapi oleh setiap individu.
Dalam kasus seperti ini, pendidikan dan
pembelajaran sebagai sarana pengembangan
individu mengambil peran penting untuk
mempersiapkan setiap siswanya agar kelak
dapat terjun di tengah kehidupan global abad
ke-21. Pembelajaran sejarah sebagai bagian dari
pelaksanaan pendidikan di Indonesia tentulah
harus turut mengambil peranan tersebut
dengan mengikuti prinsip-prinsip pelaksanaan
pembelajaran sejarah di abad ke-21.

Pada tahun 2015, Forum Ekonomi Dunia
memaparkan bahwasanya ada 3 kemampuan
yang perludikuasaiuntuk dapatbersaingdiabad
ke 21 di antaranya yaitu kemampuan literasi
dasar, penguasaan kompetensi, serta kualitas
karakter (Nudiati & Sudiapermana, 2020).
Sejalan dengan hal itu, Saryono, dkk. (2017)
mengemukakan bahwa ketiga hal tersebut perlu
diintegrasikan ke dalam pendidikan nasional
RI. Literasi dasar mencakup literasi membaca
dan menulis, literasi numerasi, literasi sains,
literasi digital, literasi finansial, hingga literasi
budaya dan kewargaan. Lalu kompetensi, di
abad 21 ini sangat diperlukan kompetensi
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi hingga
kolaborasi. Terakhir, untuk karakter yang
diperlukan di abad 21 dan dapat dikembangkan
dalam pendidikan meliputi karakter religius,
nasionalis, mandiri, gotong royong, hingga
integritas.

Pemerintah telah
mengintegrasikan ketiga hal tersebut sejak
kurikulum 2013, bahkan literasi mendapat
perhatian lebih dengan adanya peluncuran

sebenarnya

program Gerakan Literasi Nasional (GLN)
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yang didasarkan pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23
Tahun 2015. Peluncuran GLN yang dilakukan
oleh pemerintah ini kemudian direspons
oleh pemerintah daerah di bawahnya hingga
berbagai satuan pendidikan. Di Jawa Barat
contohnya, ada inovasi berupa Kolecer (kotak
literasi cerdas) dan Candi (Maca dina Digital
Library). Kemudian pemerintah kota Cimahi
pada Desember 2018 meluncurkan aplikasi
e-lib kota Cimabhi serta ada pelaksanaan festival
literasi khusus pelajar. Contoh sekolah yang
mengeluarkan program literasi adalah SMAN
3 Cimahi yang rutin melaksanakan kegiatan
literasi dan numerasi setiap minggunya.
Namun, beragam upaya vyang telah
dilakukan tersebut belum membuahkan hasil
yang memuaskan. hasil survei Programme for
International Student Assessment (PISA) di
tahun 2018 menunjukkan bahwa Indonesia
menduduki posisi ke-74 dari 79 negara dalam
hal kemampuan literasi membaca, sains, dan
matematika siswanya. Kemudian hasil survei
yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan RI di tahun 2019 juga memetakan
indeks setiap
provinsi di Indonesia yang masih sangat rendah
(Solihin, dkk., 2019). Hasil tersebut cukup
mengecewakan mengingat literasi membaca
memegang peranan yang sangat penting di
kehidupan abad 21 ini. literasi dikatakan
sebagai jembatan untuk beradaptasi, membawa
informasi yang dipahami ke dalam berbagai
situasi, bahkan menjadi kunci sukses berbagai
profesi. Kemudian Suyono (dalam Kusmiati,
2018) menyatakan bahwa literasi adalah
fondasi untuk mengembangkan pembelajaran
yang lebih efektif dan produktif.
(2021) mengemukakan
bahwa literasi membaca adalah kemampuan
seseorang dalam memahami, menggunakan,
mengevaluasi, merenungkan, merefleksikan,
dan terlibat dengan teks untuk mencapai
tujuan tertentu, mengembangkan pengetahuan
dan potensi diri, serta berpartisipasi dalam
Ada beberapa faktor yang

aktivitas literasi membaca

Damaianti

masyarakat.
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mempengaruhi kemampuan literasi membaca
seseorang, Ardianto, dkk. (dalam Aryani, 2017)
mengemukakan ada empat faktor, di antaranya
yaitu: metode pembelajaran yang diterapkan
oleh guru, faktor determinasi genetik,
pengaruh permainan (games) dan televisi, seta
akses untuk memperoleh bacaan dan sumber
bacaan. Untuk faktor nomor 4 yakni sumber
bacaan, dalam konteks pembelajaran sangat erat
kaitannya dengan sumber belajar. Pembelajaran
sejarah memiliki peluang yang sangat besar
untuk mengembangkan kemampuan literasi
siswanya. Hal ini dikarenakan mata pelajaran
sejarah memiliki sumber belajar yang sangat
beragam.

(2018, hlm.  108-109)
menjelaskan bahwa sumber belajar mencakup
berbagai macam sumber yang dapat digunakan
oleh siswa untuk belajar atau mencari jawaban
atas pertanyaan dan rasa ingin tahu mereka,
baik secara mandiri maupun dalam kelompok.
Selain itu, sumber belajar juga berperan sebagai
sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Kurniawan

Sedangkan menurut Association for Education
Technology (AECT),
sumber belajar merupakan segala jenis sumber,
termasuk yang berupa data atau informasi,
dan bentuk lainnya yang dapat
digunakan siswa dalam proses pembelajaran.

and Communication

orang,

Sumber-sumber tersebut dapat digunakan
secara terpisah atau dikombinasikan sehingga
memudahkan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan (Satrianawati,
2018,hlm.22-23). Dalam pembelajaran sejarah,
sumber belajar dapat berupa buku, dokumen
arsip, benda peninggalan sejarah, tempat
bersejarah, hingga orang atau pelaku sejarah.
Namun saat ini, sumber belajar yang banyak
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran di
sekolah adalah buku teks.

Pemerintah dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan nomor 8 tahun
2016 menyebutkan bahwa buku teks pelajaran
merupakan sumber pembelajaran utama dalam
mencapai kompetensi dasar serta kompetensi
inti, buku digunakan pada
pendidikan setelah dinyatakan kelayakannya

ini satuan
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oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
RI. Berdasarkan penjelasan tersebut, kita
dapat melihat bahwasanya memang buku
teks menjadi sumber belajar utama yang
disarankan oleh pemerintah. Maka dari itu,
tak heran di sekolah-sekolah SMA negeri yang
ada di kota Cimahi buku teks menjadi sumber
belajar utama termasuk dalam pembelajaran
sejarah. Buku tersebut difasilitasi oleh sekolah
sehingga siswa dapat meminjamnya dan
menggunakannya tanpa mengeluarkan biaya.

Berdasarkan pemaparan tersebut,
peneliti tergerak untuk melakukan sebuah
penelitian yang dapat membuktikan ada
tidaknya hubungan antara penggunaan buku
teks sebagai sumber belajar sejarah dengan
kemampuan literasi membaca siswa. Penelitian
ini dilakukan kepada siswa SMA negeri di Kota
Cimahi mengingat siswa di sekolah tersebut
menggunakan buku teks sebagai sumber
belajar sejarah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasi. Salim &
Haidir (2019, hlm. 53) menjelaskan bahwa
studi korelasi merupakan penelitian yang
berfokus pada menginvestigasi hubungan
antara minimal dua variabel dengan tujuan
untuk menilai sejauh mana variasi dalam satu
variabel berhubungan dengan variasi dalam
variabel lainnya. Dalam analisis korelasi,
tingkat hubungan antara variabel-variabel
tersebut dapat diukur menggunakan sebuah
indeks yang dikenal sebagai koefisien korelasi.
Koefisien korelasiini menggambarkan kekuatan
dan arah hubungan antar variabel, yang bisa
bersifat positif (kedua variabel meningkat atau
menurun bersama) atau negatif (salah satu
variabel meningkat, variabel lainnya menurun
atau sebaliknya). Penggunaan metode korelasi
dalam penelitian ini dikarenakan peneliti ingin
melihat bagaimana hubungan antara variabel
yang diteliti yakni buku teks (X) dengan
kemampuan literasi membaca (Y).
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Buku Teks
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Kemampuan Literasi
Membaga (Y)

Gambar 1. Desain Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
SMA negeri di Kota Cimahi yang kemudian
untuk menentukan sampelnya digunakan
teknik simple random sampling dengan rumus
Slovin. Berdasarkan perhitungan tersebut,
sampel dalam penelitian ini berjumlah 380
siswa. Adapun instrumen dalam penelitian ini
adalah kuesioner yang terdiri dari pernyataan
negatif dan positif yang harus dijawab oleh
responden menggunakan skala likert dengan
skor 1 sampai 4. Kuesioner penelitian terdiri
atas 74 butir pertanyaan yang kemudian
diuji cobakan ke sekolah-sekolah yang tidak
termasuk populasi dan sampel. Setelah itu,
dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada
instrumen. Hasilnya, didapatkan 67 butir
pertanyaan yang valid dan reliabel. Namun,
dari jumlah 67 tersebut diseleksi kembali
sehingga kuesioner penelitian yang digunakan
terdiri dari 50 butir pertanyaan. Kuesioner ini
kemudian disebarkan kepada sampel. Setelah
data terkumpul, dilakukan wuji normalitas
Shapiro-Wilk dan didapatkan nilai signifikansi
0,003. Dikarenakan nilai tersebut lebih kecil
dari signifikansi 0,05 maka data penelitian tidak
berdistribusi normal dan tidak dapat dilakukan
uji statistik parametrik. Maka dari itu, uji
hipotesis penelitian ini akan meggunakan uji
statistik non parametrik berupa uji korelasi
Spearman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Deskriptif Responden Penelitian

Peneliti melakukan identifikasi terhadap
380 siswa SMA negeri Kota Cimahi berdasarkan
beberapa karakteristik. Di antaranya jenis
kelamin, kelas, jenis buku yang sering dibaca,
durasi membaca buku dalam waktu satu
minggu hingga kunjungan ke perpustakaan
sekolah selama satu bulan.
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Jenis_Kelamin

Cumulative
Percent

371
1000

Percent
371
62.9

100.0

Valid Percent
3ra
62.9
100.0

Fragquency
141
239
380

Valid  laki-laki
Rerempuan

Total

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden

Dilihat dari jenis kelaminnya, responden
penelitian lebih banyak yang berjenis kelamin
perempuan dibandingkan laki-laki. Responden
perempuan ada 239 orang sedangkan laki-laki
hanya 141 orang.

Kelas
Cumulative
Fraquency = Percant  Valid Parcent Parcant
Valid X 164 432 432 432
X 139 366 36.6 79.7
Xl 77 203 203 100.0
Total 380 100.0 100.0

Tabel 2. Sebaran Kelas Responden

Berdasarkan tabel di atas, responden
penelitian didominasi oleh kelas 10 jumlahnya
ada 164 orang dan kelas 11 yang berjumlah
139 orang. Sisanya ada siswa kelas 12 dengan
jumlah 77 orang saja.

Jenis_Buku

Frequncy  Par Vaild Percant “"--‘:(:'
208
“
2
%

Cort

Vald  Nowdl “7 “ur

Koma 174
53
(1]

174
5
68

Bubu Pelajaran
Bubu Penjatahuan
Uenum

Lanoya @

M2

158
1000

159
100.0

1000

Tetal

Tabel 3. Jenis Buku yang Dibaca Responden

Selain jenis kelamin dan kelas, penelitian
ini juga melihat karakteristik responden
berdasarkan jenis buku yang sering mereka
baca. Dari tabel tersebut terlihat bahwa jenis
buku fiksi yakni novel dan komik adalah jenis
buku yang sering dibaca oleh responden. Buku
berjenis novel dibaca oleh 208 responden,
komik oleh 66 responden, buku pelajaran oleh
20 responden, buku pengetahuan umum 26
responden, dan jenis buku lainnya dengan 60
responden.
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Baca_Mingguan
Cumulative
Percent
100
797
929
1000

Valid Percent
100

69.7

132

11

100.0

Frequency
38

265

50

27

380

Valid  Tidak membaca buku
1-3 kali

4-6 kali

lebin dari 6 kali

Total

Tabel 4. Durasi Membaca Mingguan Responden

Selanjutnya, peneliti juga melihat durasi
membaca responden dalam waktu satu minggu.
Berdasarkan tabel, terlihat bahwa responden
yang tidak membaca buku dalam kurun waktu
satu minggu ada 38 siswa, yang membaca buku
1-3 kali ada 265 siswa, membaca buku 4-6 kali
ada 50 siswa dan yang membaca buku lebih
dari 6 kali hanya 27 siswa saja.

Perpus_Bulanan

Cumulatie
Valid Percent Percent

376

Percent

376

Frequency

Valid  Tidak berkunjung ke

perpus

143 e

1-3 kall 197
20
20

380

518
53
53

100.0

518
53
53

100.0

895
%7
1000

4-6 kall
lebin dari 6 kali
Total

Tabel 5. Durasi Kunjungan ke Perpustakaan Sekolah

Terakhir, peneliti juga melihat banyaknya
kunjungan ke perpustakaan sekolah dalam
satu bulan yang dilakukan oleh
responden. Jumlah responden yang tidak
melakukan kunjungan ada 143, kemudian yang
melakukan kunjungan sekitar 1-3 kali dalam
satu bulan ada 197 siswa. Jumlah responden
yang mengunjungi perpustakaan sebanyak 4-6
kali serta lebih dari 6 kali dalam satu bulan
sama-sama berjumlah 20 responden.

waktu

2. Analisis Deskriptif Data Penelitian
Variabel X dalam penelitian, yakni Buku Teks
terdiri dari 5 indikator yakni isi, penyajian,
bahasa, serta desain dan ilustrasi.

Indikator BulmTeks

‘‘‘‘‘‘

Gambar 2. Bagan Indikator Buku Teks
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Berdasarkan diagram di atas, isi buku teks
memiliki persentase tertinggi yakni 71% yang
menandakan bahwa isi buku teks sejarah yang
digunakan telah memiliki kesesuaian dengan
kurikulum dan pembelajaran. Kemudian
penyajian buku teks memiliki persentase
67,70%, bahasa 66% lalu desain dan ilustrasi
dengan 68,80%.

Sama seperti variabel X, variabel Y dalam

penelitian ini yakni kemampuan literasi
membaca juga terdiri dari 4 indikator.
Persentase masing-masing indikator

digambarkan pada diagram berikut.

i
(S
[EE
[C
|

Indikator BulmTeks

€3 304
67.70%
i - i
(D
Réicu

Down dan
Dairaen

Potygee

Gambar 3. Bagan Indikator Kemampuan Literasi
Membaca

Kebiasaan ~membaca siswa memiliki
persentase terendah yakni 61,67% saja. Ini
menandakan bahwa siswa masih memerlukan
dorongan agar mau membaca buku. Indikator
lainnya yakni memahami dan menggunakan
informasi,
merefleksi atau mengaplikasikan hasil bacaan

mendapatkan persentase di atas 70%.

mengevaluasi  bacaan, serta

3. Uji Korelasi Buku Teks

Kemampuan Literasi Membaca

dengan

Correlations

BUKU_TEXS

1.000

Spearmans o BUWU_TEKS Comrelaton Coemiunt
S (taled)
N

Correlaten Coemichnt

%0
8"
000
0

UTERASI_MENMBACA
S (X taled)
N
**. Comeladin Is signficant 2t the 0. 01 level (2-taled)

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi

Pengujian korelasi spearman di atas
menghasilkan nilai sig. (2-tailed) sebesar
0,000 dan correlation coeflicient sebesar 0,566.
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan

antar variabel, dilakukan perbandingan
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antara rhitung dengan rtabel. Diketahui
rhitung sebesar 0,566 dan rtabel 0,1009 (N-2
signifikansi 5%). Dengan demikian, rhitung
0,566 > rtabel 0,1009. Sehingga HO ditolak
dan H1 diterima, maka terdapat hubungan
antara penggunaan buku teks sebagai sumber
belajar sejarah dengan kemampuan literasi
membaca siswa SMA negeri di Kota Cimahi.
Karena tidak ditemukan tanda minus/negatif
(-) maka hubungan kedua variabel dinyatakan
sebagai hubungan yang positif atau searah.
Artinya semakin baik/tinggi buku teks maka
semakin baik/tinggi juga kemampuan literasi
membaca siswa SMA negeri di Kota Cimahi.
Begitu pun sebaliknya. Nilai sig. (2-tailed) hasil
pengujian ini sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
sehingga hubungan kedua variabel dinyatakan
signifikan. Artinya, apabila variabel buku teks
mengalami perubahan, maka kemampuan
literasi membaca akan mengalami perubahan
yang dalam hal ini perubahannya searah. Di
samping itu, kekuatan hubungan ini berada
pada kategori kuat karena koefisien korelasinya
sebesar 0,566. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif, signifikan,
dan kuat antara penggunaan buku teks sebagai
sumber belajar sejarah dengan kemampuan
literasi membaca siswa SMA Negeri di Kota
Cimabhi.

4. Pembahasan Korelasi Buku Teks dengan
Kemampuan Literasi Membaca

Saat ini, pembelajaran yang berfokus pada
pengembangan literasi sedang marak dilakukan
bersamaan upaya mendukung perkembangan
siswa sebagai calon pemimpin masa depan
yang memiliki keterampilan literasi unggul.
Dalam hal ini, pembelajaran sejarah memiliki
peluang yang cukup luas mengingat mata
pelajaran sejarah memiliki beragam sumber
belajar yang dapat membantu mengembangkan
kemampuan literasi terutama literasi membaca.
Namun, yang biasa digunakan di sekolah
adalah buku teks sejarah terutama buku teks
yang diterbitkan oleh Kemendikbud.
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Sebagaimana disebutkan dalam
Permendikbud, buku teks sejarah yang
digunakan harus lolos dari uji kelayakan.
Penelitian ini mengusulkan empat kriteria
kelayakan buku teks yang dikemukakan oleh
Kurniasih & Sani (2014) yakni meliputi isi,
penyajian, bahasa, serta desain & ilustrasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek
isi buku teks mendapatkan skor tertinggi yaitu
71%. Dengan hasil ini, responden menyetujui
bahwa buku teks sejarah yang digunakan telah
sesuai dengan kurikulum dan pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Selain itu, buku teks ini
juga telah memuat uji kompetensi, informasi
tambahan, serta mendukung pengembangan
karakter siswa. Aspek selanjutnya adalah
penyajian buku teks yang mendapatkan
persentase 67,70%. Responden berpendapat
bahwa penyajian buku teks sejarah yang
digunakan sudah sistematis dan kronologis,
hanya saja penyajian materi pada beberapa
bagian didominasi oleh tulisan yang membuat
siswa cepat merasa jenuh membacanya. Aspek
ketiga ada bahasa yang digunakan dalam buku
teks, aspek ini memiliki persentase terendah
yakni 66%. Buku teks yang digunakan memang
telah menggunakan bahasa Indonesia yang baik
danbenar, namun responden menganggap buku
tersebut banyak menggunakan istilah dan kata
asing yang sulit dipahami serta penyampaian
yang kaku, formal dan monoton. Terakhir ada
desain dan ilustrasi buku teks sejarah yang
mendapatkan persentase 68,80%. Buku teks
sejarah yang digunakan sebetulnya sudah kaya
akan ilustrasi dan mengikuti aturan desain yang
sudah ditetapkan. Hanya saja adanya preferensi
pribadi responden menyebabkan persentase
buku ini hanya berada di bawah 70%. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa masih
ada ruang untuk meningkatkan kualitas buku
teks sejarah.
Kemampuan
kemampuan
menggunakan, menganalisis, mengevaluasi,

literasi merujuk  pada

individu untuk memahami,

dan merenungkan informasi yang diperoleh
melalui membaca teks atau tulisan. Oleh
karena itu, pemanfaatan buku teks sebagai
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sumber pembelajaran sejarah seharusnya dapat
mengembangkan berbagai kompetensi ini
pada siswa. Dalam penelitian ini, kemampuan
literasi membaca terdiri dari beberapa aspek,
termasuk kebiasaan membaca, kemampuan
memahami dan mengaplikasikan informasi,
evaluasi bacaan, serta refleksi atas bacaan
tersebut.

Dari hasil penelitian ini, didapati bahwa
responden  hanya
mencapai 61,67%, mengindikasikan bahwa
siswa masih memerlukan motivasi dari guru
untuk lebih rajin membaca buku teks sejarah.
Kemudian untuk kompetensi memahami
dan menggunakan informasi, mendapatkan
persentase 74,20% dari responden. Hal ini
menunjukkan bahwa responden telah mampu
memahami serta menerapkan pengetahuan
yang mereka peroleh dengan tepat. Kompetensi
atau indikator mengevaluasi mendapatkan
hasil persentase cukup tinggi sebesar 77,60%.
Dalam kuesioner ini, disajikan beberapa
pertanyaan yang berkaitan dengan aktivitas
sederhana terkait evaluasi bacaan seperti
memeriksa kebenaran informasi dan gambar
yang disajikan, dan lain sebagainya. Dengan
besaran persentase tersebut menunjukkan
bahwa siswa telah mampu melakukan beragam
kegiatan sederhana yang berkaitan dengan
kemampuan mengevaluasi bacaan. Terakhir
ada indikator merefleksi hasil bacaan yang
mendapatkan persentase tertinggi 78,70%.
Kegiatan merefleksi yang dimaksud dalam
penelitian adalah  mengaplikasikan
pengetahuan yang didapatkan dari buku
teks sejarah ke dalam kehidupan sehari-hari.
Dan melalui hasil persentase yang demikian,
nampaknya siswa telah memiliki kemampuan
tersebut.

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa
ada hubungan positif, signifikan, dan kuat
antara penggunaan buku teks sebagai sumber
belajar sejarah dengan kemampuan literasi
membaca siswa di SMA negeri Kota Cimahi.
Kekuatan hubungan ini, yang tergolong dalam
kategori yang kuat, sangat dipengaruhi oleh
cara guru dan siswa menggunakan buku teks

kebiasaan  membaca

ini
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dalam proses pembelajaran sejarah. Buku
teks sejarah memiliki potensi sebagai sumber
pembelajaran yang bisa dimanfaatkan oleh
guru dalam berbagai metode pengajaran. Salah
satu cara yang umum adalah menggunakannya
selama penjelasan materi, sering kali disertai
dengan instruksi agar siswa juga membaca
buku teks untuk memastikan keselarasan
pemahaman. Buku teks sejarah juga dapat
berfungsi sebagai sumber dasar pengetahuan
baik bagi guru maupun siswa. Bagi siswa,
buku tersebut bisa dijadikan alat pembelajaran
mandiri untuk memperdalam pengetahuan.
Di sisi lain, guru dapat menggunakannya
sebagai referensi dalam menyusun materi ajar.
Menurut Romyati & Tjahjono (2021), buku teks
sejarah memberikan materi secara sistematis
dan lengkap, serta mendorong standardisasi
pengajaran. Pendapat serupa diungkapkan
oleh Alvadina et al. (2022), yang menyebutkan
bahwa dalam pengajaran sejarah, buku teks
umumnya digunakan ketika guru memberikan
penjelasan di kelas. Tambahannya, guru juga
sering kali mendorong siswa untuk membaca
buku sebelumnya untuk memperluas wawasan
dan persiapan pembelajaran.

Metode yang diuraikan di atas juga
diterapkan oleh para pengajar sejarah di SMA
negeri Kota Cimahi. Salah satu contohnya
adalah Bapak B, yang menggunakan buku teks
sejarah dalam proses pembelajaran di kelas,
baik itu untuk penyampaian materi maupun
dalam penugasan. Terkadang, beliau juga
mengarahkan siswa untuk terlebih dahulu
membaca bagian tertentu dari buku teks
sejarah sebelum materi dibahas secara lebih
mendalam. Namun, mayoritas siswa cenderung
lebih suka mendengarkan penjelasan dari guru
daripada membaca buku teks sejarah tersebut
secara mandiri. Ibu P juga mengadopsi
pendekatan serupa, memanfaatkan buku teks
sejarah dalam pembelajaran di kelas, baik itu
dalam penyampaian materi, diskusi, maupun
penugasan.

Secara  keseluruhan ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan buku
teks sebagai sumber pembelajaran sejarah

penelitian
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memberikan dampak positif pada kemampuan
literasi membaca siswa dan membuktikan
pendapat Ardianto, dkk. yang dimuat dalam
Aryani (2017) bahwa kemampuan literasi
membaca siswa dipengaruhi oleh sumber
bacaan. Buku teks sejarah yang di dalamnya
berisikan materi, ilustrasi, serta beragam
aktivitas yang harus dikerjakan siswa dapat
mendorong siswa untuk membaca memahami
apa yang berusaha disampaikan buku
tersebut serta menggunakan informasi yang
didapatkannya untuk beragam aktivitas seperti
tugas dan diskusi. Selain itu, siswa juga dapat
melakukan evaluasi dan refleksi terhadap
informasi yang didapatkan dari buku teks
sejarah barangkali terdapat kekeliruan ataupun
hal lainnya. Sehingga penggunaan buku teks
dalam pembelajaran sejarah selain dapat
membantu mencapai tujuan pembelajaran
itu sendiri juga dapat membantu siswa dalam
melatih kemampuan literasi membacanya.

Efendi (2009) mengindikasikan bahwa
peningkatan kualitas buku teks merupakan
faktor penting dalam mengangkat prestasi
belajar siswa. Hal ini juga berlaku untuk
kemampuan literasi membaca siswa. Hasil dari
penelitian ini mengungkapkan bahwa kualitas
buku teks sejarah yang digunakan masih berada
pada kategori cukup, dan ada aspek-aspek
tertentu yang memerlukan peningkatan. Oleh
karena itu, untuk memperbaiki kemampuan
literasi membaca siswa, salah satu strategi yang
dapat ditempuh adalah dengan meningkatkan
kualitas buku teks sejarah. Sebagai pihak yang
memiliki tanggung jawab dalam penerbitan
dan pemilihan buku teks, pemerintah perlu
melakukan evaluasi serta peningkatan dalam
kriteria kualitas buku teks yang diterapkan di
sekolah.

Tak hanya kualitas buku teks sejarah,
namun peran guru dalam penggunaan
buku teks juga memiliki dampak terhadap
kemampuan literasi membaca siswa. Ardianto
dan rekannya (Aryani, 2017) juga menyebutkan
bahwa metode pembelajaran dan pendekatan
pengajaran turut memengaruhi kemampuan

literasi membaca siswa. Oleh karena itu,
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penting bagi guru untuk mengoptimalkan
penggunaan buku teks sejarah dalam
pembelajaran. Namun, hal ini tidak berarti
bahwa pembelajaran hanya harus bergantung
pada buku teks, tetapi perlu diimbangi dengan
penggunaan berbagai sumber pembelajaran
atau bahan bacaan lainnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui
bahwa terdapat hubungan vyang positif,
signifikan pada kategori kuat antara
penggunaan buku teks sebagai sumber belajar
sejarah dengan kemampuan literasi membaca
siswa di SMA Negeri Kota Cimahi. Hubungan
yang positif dan
bahwa semakin baik buku teks sejarah maka
akan semakin baik juga kemampuan literasi
membaca

signifikan menandakan

siswa. Begitu pun
Hasil penelitian ini membuktikan pendapat
Ardianto, dkk. dalam Aryani (2017) bahwa
kemampuan literasi membaca dipengaruhi
oleh sumber bacaan, yang dalam konteks
pembelajaran searah sumber bacaannya adalah
buku teks sebagai sumber belajar utama. Dari
hasil penelitian juga diketahui bahwa buku
teks sejarah yang digunakan masih belum
sempurna
pada beberapa aspek. Peningkatan kualitas
buku teks diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan literasi membaca siswa. Oleh
karena itu, pemerintah sebagai Lembaga
yang berwenang mengawasi buku teks perlu
lebih  memperhatikan ~ Kembali
buku teks sejarah yang beredar. Guru dan
sekolah juga diharapkan dapat berkontribusi
mengembangkan
membaca siswa degan melakukan berbagai
kegiatan yang melatih kemampuan literasi
seta optimalisasi dalam penggunaan sumber
belajar.

sebaliknya.

dan memerlukan peningkatan

kualitas

kemampuan literasi
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